MENINJAU PROSES PENGOLAHAN TELUR IKAN STURGEON (CAVIAR), SALAH SATU JENIS MAKANAN TERMAHAL DI DUNIA (CUMA SEKITAR RP50 JUTA SAJA PER KILOGRAM)
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KETERANGAN GAMBAR: Atas, Ikan “stutgeon”, yang selesai diambil telurnya untuk diproses lebih lanjut menjadi “caviar”. Bawah, Caviar siap saji, dari telur ikan sturgeon, merupakan makanan raja-raja dan orang berduit, yang harganya merupakan jenis makanan termahal di dunia.
---------
Pada bulan Mei 2008 lalu, saya ditugaskan memimpin rombongan sebanyak 10 orang untuk meninjau perkembangan irigasi dan sumber daya air di Negara Timur Tengah yang kering ini, dan memberikan kuliah sebagai visiting lecturer di Universitas Theran, dan Universitas Gilan. Kami bersama rombongan berkesempatan mengunjungi tambak penelitian untuk peternakan ikan Sturgeon di Provinsi Gilan sekitar 400km sebelah utara Ibu kota Iran, Theran. 
Dalam kunjungan tersebut, kami sempat melihat proses pengolahan telur ikan sturgeon (caviar) tersebut, mulai dari pembibitan ikan, pemeliharaan, peroduksi makanan, sampai pada proses penangkapan, penyembelihan, sampai pengambilan telur untuk diproses menjadi caviar, sebagai makanan kesenangan Syah Iran waktu masih hidup.

Ternyata pemeliharaan ikan yang hidupnya dari laut kaspia ini menggunakan teknologi yang sangat canggih, sehingga penelitiannya harus benar-benar dilaksanakan dengan teliti. Kami sangat kagum terhadap orang peneliti Iran itu sendiri yang sangat tekun dengan pelaksanaan penelitian sesuai dengan kepakarannya untuk pengembangan teknologi IKAN STURGEON yang semuanya sudah menggunakan teknologi canggih tersebut, padahal mereka sangat terbatas sumber dayanya. Sumber daya airnya hanya didapat dari curah hujan yang sedikit sekali rata-rata 250mm per tahun, dibandingkan dengan Indonesia yang sepuluh kali lipat dari itu.
Dapat dibayangkan bagaimana canggihnya teknologinya, dimana ikan yang hidup di laut tengah dipaksa hidup di tambak di darat (dipaksa bertelur), ikannya disembeleh setiap kali mau diambil telurnya. Konon, memang dagingnya juga enak, jauh meelebihi ikan salmon laut utara! Wº°˚˚°ººoºÕooW!
Makanan ikan sturgeon sendiri menjadi masalah khusus tersendiri! Soalnya, "plankton" makanannya, yang hanya hidup di Laut Tengah habitatnya, juga harus diternak di darat meniru ekosistem aslinya. Kalau plankton ini tidak bisa diproduksi, pasti ikan sturgeon akan skarat, soalnya tidak bisa makan nasi atau roti! ĦεεĦεεĦεεĦεε!
Tapi yang membuat kami terperangah geleng-geleng kepala adalah setelah diberi tahu bahwa harga caviar (telur ikan sturgeon kesenangan Syah Iran itu) cuma $8.000-$12.000 per kilogram. Saya tanya sampai tiga kali untuk meyakinkan bahwa saya tidak salah catat. Wº°˚˚°ººoºÕooW! Hany Rp50juta saja per porsi (setengah kiloan).  Sahabat, bisa dibayangkan harga caviar sekitar Sejuta Rupiah per sendok makan (10gram). Bagaimana nikmatnya yah? Kapan saya bisa punya uang lebih untuk menyantapnya? Kecuali kalau ada yang traktir! Baca selengkapnya artikel berikut!

--------
CAVIAR, MAKANAN ORANG BERDUIT, HARGA? (Cuma sekitar Rp80 Juta saja per kg, kalaupun ada dijual)

Bagi sobat-sobat yang belum tahu apa itu CAVIAR, mari kita luangkan waktu membaca catatan ini.

CAVIAR adalah telur ikan yang disajikan mentah dan menjadi makanan sangat mahal bagi para bangsawan maupun orang² berduit di seluruh dunia. Harga per kilo di pasar eropa telah mencapai $8,000 - $12,000 per kilo. Dan tidak semua restoran di dunia menyajikannya karena telah sulit mendapatkan CAVIAR yang benar² bermutu tinggi.

 Hasil telur tersebut berasal dari ikan jenis Sturgeon yang dapat ditemukan dibeberapa belahan dunia termasuk America, Canada, Spanyol, Portugal, Russia bahkan Iran.

Namun, yang paling terkenal adalah Beluga Caviar dan Sterlet Caviar. Beluga Caviar diambil dari ikan Sturgeon di lautan Caspian yang memisahkan Russia dan Iran. Yang lainnya adalah Sevruga dan Ossetra Caviar.

Dahulu Sterlet Caviar hanya disimpan untuk Czar Russia, Shah Iran dan Emperor Austria sangking dibilang sangat berharga dan sulit didapat.

Apa gunanya CAVIAR selain hanya dimakan? Sejujurnya tidak ada lagi sih, tapi karena exclusivitas dan kesulitan mendapatkannya menjadikan komoditas makanan mahal. Tapi beberapa fakta menyatakan bahwa CAVIAR baik untuk kulit dan bersifat aphrodisiac (pembangkit selera seks!). 
Bagaimana sobat sekalian? Tertarik untuk mencoba? Ada beberapa restaurant di Jakarta yang menyediakannya namun mesti pesan dahulu. Kalau tidak salah harganya Rp.2,500,000 untuk sekaleng 30 gram, atau sekitar Rp82,5 juta/kg. Kombinasinya adalah dimakan sambil minum Champagne sekalian merayakan business yang sukses.
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